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Abstrak 
Konsep diri merupakan aspek penting yang ada dalam diri manusia sebagai 
penggambaran diri baik secara fisik, psikologis maupun psikis. Konsep diri sebagai 
acuan individu untuk berinteraksi serta beradaptasi dengan lingkungannya. Dengan 
adanya lingkungan baru, seperti mahasiswa yang berasal dari luar jawa di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, membuat perubahan konsep diri yang baru dalam dirinya 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dalam lingkungan yang baru 
tersebut, terjadilah pembentukan konsep diri pada mahasiswa. Penelitian ini 
merupakan deskriptif kualitatif yang pengumpulan datanya menggunakan teknik in 
depth interview. Informan yang dipilih berdasarkan purposive sampling. Analisis data yang 
diperoleh menggunakan model Miles dan Huberman serta keabsahan data itu sendiri 
diuji menggunakan triangulasi sumber. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
pembentukan konsep diri pada mahasiswa luar jawa dipengaruhi oleh interaksi yang 
dilakukan dengan antar individu. Individu yang memiliki keterikatan yang dekat 
(significant other) serta individu – individu yang terbentuk dalam kelompok (generalized 
other) dilingkungannya. 
Kata kunci:  konsep diri, interaksi, significant other, generalized other. 
 
Abstract 
The self concept is an important aspect in man as portraying themselves physically, 
psychologically and mentally. The self concept as a reference individuals to interact 
each other and adapt to their environment. With the new environment, such as 
students who come from outside Java in Surakarta Muhammadiyah University, 
made a new self-concept changes in her to adjust to the environment. In the new 
environment, there was the formation of self-concept in students. This research is a 
descriptive qualitative data collection using the technique of in-depth interviews. 
Informants were selected based on purposive sampling. Analysis of the data 
obtained using the model of Miles and Huberman and validity of the data itself is 
tested using triangulation. The results indicate that the formation of self-concept in 
students beyond Java influenced by interactions with an individual. Individuals who 
have a close attachment (significant other) as well as individuals - individuals who 
are formed into groups (generalized other) environment. 
 Keywords: self-concept, interaction, significant other, generalized other. 
 
1. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan aspek penting didalam kehidupan manusia. Didalam 




kegiatan berkomunikasi. Thomas M. Scheidel (2005:4) mengatakan bahwa komunikasi dilakukan 
untuk menyatakan dan mendukung identitas diriserta membangun kontak sosial dilingkungan 
sekitar. Dalam menghadapi berbagai situasi, berada dilingkungan yang baru membuat individu 
harus dapat bertahan hidup dengan cara membangun komunikasi serta beradaptasi dengan 
lingkungan barunya.  
Efektifitas dan kesesuaian dalam berkomunikasi yaitu dalam komunikasi interpersonal 
sangat dibutuhkan. Hal tersebut pula yang menjadi acuan diri dalam beradaptasi khususnya 
dengan lingkungan baru yang memiliki perbedaan ras, agama, kebudayaan yang berbeda dengan 
lingkungan sebelumnya.  
Perbedaan lingkungan ini seperti contohnya seorang mahasiswa yang berasal dari luar 
jawa yang ingin melanjutkan studinya di luar wilayah asalnya seperti di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan universitas swasta 
terbaik di Pulau Jawa dimana mahasiswa mayoritas berasal dari Pulau Jawa. Mahasiswa luar jawa 
berasal dari wilayah seperti Sumatra, Kalimantan, Sulawesi hingga Papua. Individu berada dalam 
wilayah Pulau Jawa yang sangat kental akan adat istiadat serta nilai sejarah yang melekat 
dimasyarakatnya. Mereka berasal dari wilayah luar jawa yang memiliki perbedaan budaya satu 
sama lain, tentu bukan hal yang mudah bagi individu untuk beradaptasi dengan lingkungan 
barunya.  
Mahasiswa yang berasal dari luar jawa berkomunikasi dengan sesama mahasiswa yang 
memiliki perbedaan kebudayaan yang berbeda pula. Didalam lingkungan yang baru, mahasiswa 
membangun interaksi satu sama lain yang disebut dengan mahasiswa multicultural (Jackman dan 
Crane 1986) dalam Jurnal Multicultural University Student. Saling berinteraksi merupakan 
kebutuhan bagi mahasiswa untuk dapat bertahan hidup agar tercipta kelancaran dalam kegiatan 
sehari – harinya.  
Mahasiswa luar jawa yang berada dilingkungan baru dimana terdapat perbedaan budaya yang ada 
dalam lingkungan sebelumnya pun awalnya akan merasa asing. Dimana dalam diri merasakan 
perbedaan dengan individu – individu lain seperti perbedaan ras, agama dan budaya yang dianut. 
Kundnani dalam Jurnal Ethnicity dan Multicultural City (2001: 107) mengatakan bahwa 
mahasiswa yang berasal dari berbagai ras, suku, etnis dan budaya memiliki batasan – batasan diri 
dimana timbul stereotype yang membuat mahasiswa sulit berbaur dengan lingkungan dalam waktu 
yang singkat. Mereka akan merasakan asing (stranger) dimana berada dalam wilayah yang berbeda 
serta bertemu dengan orang – orang yang belum dikenal sebelumnya.  
Menurut (Simmel, 1971) dalam  Jurnal Strangers Citizens and Outsiders mengatakan bahwa 
stranger merupakan gambaran seseorang yang berada dilingkungan tertentu, memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan kelompok yang berada diwilayah tersebut. 
Seiring dengan berjalannya waktu, lambat laun dalam diri mahasiswa akan mengalami 
kesadaran diri untuk melakukan perubahan dalam dirinya. Dilakukan penyesuaian diri serta 
keterbukaan diri dengan lingkungan baru untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru. 
Dixon, Durrheim dan Tredoux: 2005 dalam Jurnal Multicultural University Student mengatakan 
bahwa perubahan sikap pada mahasiswa multicultural, yaitu dengan melakukan interaksi dan 
pertukaran nilai – nilai budaya serta pengalaman. Hal lain yaitu dengan mengurangi prasangka 
yang muncul dalam diri sehingga membangun kontak antar budaya yang positif.  
Proses penyesuaian diri serta adaptasi pada mahasiswa luar Jawa dengan lingkungan baru 
inilah yang mengawali pembentukan konsep diri pada mahasiswa. Menurut Michener dan 
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Delamater (1999: 50) mengatakan bahwa konsep diri terdiri dari persepsi individu terhadap 
identitas sosial serta kualitas personalnya. Konsep diri yang merupakan generalisasi terhadap diri 
sendiri inilah dapat didefinisikan dengan penggambaran secara fisik, psikologi, maupun psikis 
dalam diri.  
Konsep diri sudah ada pada dalam diri manusia sejak kecil, dan dibentuk dalam 
lingkungan pertama kali individu tersebut tinggal. Dan salah satu yang memiliki peran penting 
dalam pembentukan konsep diri adalah keluarga. Seperti mahasiswa luar Jawa, dengan berada 
dilingkungan yang berbeda dengan lingkungan sebelumnya akan mengalami perubahan serta 
perkembangan pada konsep dirinya, seperti yang dikemukakan oleh Rais (2009: 511) bahwa 
konsep diri dapat berubah – ubah sesuai dengan lingkungannya, individu akan mengalami 
perkembangan dalam konsep diri hingga akhirnya individu tersebut memiliki konsep diri yang 
konsisten.  
Peneliti ingin mengetahui bagaimana pembentukan konsep diri  mahasiswa yang berasal 
dari luar Jawa seperti Pulau Sumatra, Kalimantan, Sulawesi hingga Papua di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Peneliti memilih mahasiswa luar jawa sebagai objek penelitian karena 
peneliti ingin mengetahui bagaimana perannya sebagai kaum minoritas dapat menyesuaikan diri 
serta bertahan hidup lalu membentuk konsep diri dilingkungan barunya.  
Peneliti mengambil objek penelitian mahasiswa luar jawa angkatan 2014 dengan total 
1.036 mahasiswa. Satu tahun dirasa waktu yang cukup untuk mahasiswa melakukan 
pembentukan konsep diri dan beradaptasi dengan lingkungan baru. Dengan adanya perbedaan 
dalam hal kebudayaan, persepsi serta nilai – nilai yang dianut dilingkungan yang lama, peneliti 
ingin mengetahui bagaimana proses mahasiswa menyesuaikan diri dilingkungan baru dan 
membentuk konsep dirinya yang baru pula.  
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjalin antara satu individu 
dengan orang lain. Dimana sifat alamiah manusia adalah makhluk sosial, manusia tidak dapat 
hidup sendiri dan membutuhkan komunikasi dengan orang lain dan saling mengenal satu sama 
lain. Pearson 1983 dalam Sarlito W. Sarwono (2009: 67) mengatakan bahwa komunikasi 
interpersonal sangat penting sebagai kebutuhan manusia untuk bertahan hidup. Adanya 
kebutuhan itulah yang membentuk adanya proses interaksi. 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjalin antara satu individu 
dengan orang lain. Dimana sifat alamiah manusia adalah makhluk sosial, manusia tidak dapat 
hidup sendiri dan membutuhkan komunikasi dengan orang lain dan saling mengenal satu sama 
lain. Pearson 1983 dalam Sarlito W. Sarwono (2009: 67) mengatakan bahwa komunikasi 
interpersonal sangat penting sebagai kebutuhan manusia untuk bertahan hidup. Adanya 
kebutuhan itulah yang membentuk adanya proses interaksi.  
2.2 Diri  
Diri merupakan bagian penting individu dalam pembentukan konsep diri. Diri berperan 
sebagai kerangka berfikir individu untuk mengolah informasi dan pesan yang diterimanya. Seperti 
yang dikatakan Klein, Loftus & Burton 1989 dalam Robert A. Baron (2012: 165) informasi 
tentang diri didapatkan melalui motivasi, keadaan emosional, evaluasi diri, kemampuan dan 




Teori mengenai diri dapat pula dipelajari melalui pengalaman berinteraksi dengan orang 
lain. Dimana proses interaksi yang dilakukan akan menghasilkan makna yang dipahami oleh 
masing – masing individu. Teori lain yang membahas tentang diri dalam pembentukan konsep 
diri adalah teori interaksi simbolik. Morissan (2013: 75) 
Teori interaksi simbolik merupakan paham mengenai diri, yaitu diri sebagai individu 
berinteraksi dengan satu sama lain dan saling membagi ide – ide serta makna tertentu. Paham 
interaksi simbolik mengatakan bahwa makna muncul karena adanya interaksi satu sama lain.  
2.3 Konsep diri  
Konsep diri merupakan sekumpulan mengenai keyakinan dan persepsi diri tentang diri 
sendiri yang terorganisasi. Berbicara mengenai konsep diri, peran diri merupakan aspek penting 
dalam individu melakukan konsep diri. Diri (self) sebagai bagian dari anggota sosial yang dibentuk 
dari proses komunikasi. Pembentukan diri muncul dari komunikasi yang dilakukan dengan orang 
lain dengan diawali adanya adaptasi serta interaksi sosial dengan antar individu. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Julia T. Wood (2013: 46) bahwa wawasan paling mendasar mengenai diri 
adalah diri bukan bawaan sejak lahir, tetapi diri berkembang karena adanya proses komunikasi 
dengan individu lain serta keikutsertaan diri berpartisipasi di lingkungan sosial.   
2.4 Pembentukan Konsep Diri  
Pembentukan konsep diri individu berubah saat individu tersebut berada di lingkungan 
tertentu. Seperti dilingkungan yang baru, butuh penyesuaian diri yaitu adaptasi. Adaptasi dengan 
lingkungan serta membangun interaksi sosial dengan individu lain akan menumbuhkan konsep 
diri yang baru. Seperti yang dikatakan oleh Cooley 1964 dalam Sarito W. Sarwono (2009: 53) 
bahwa pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh orang lain dalam proses interaksi sosial yang 
dilakukan dengan satu individu.   
Dari interaksi yang dilakukan, akan memunculkan pemahaman tentang pesan yang 
disampaikan oleh orang lain.  Proses pembentukan konsep diri yaitu interaksi yang pertama kali 
dilakukan oleh individu sejak dia lahir dengan keluarga. Keluarga mempunyai peran penting 
dalam individu untuk membentuk konsep diri. Sikap atau respon dari significant other akan menjadi 
bahan infomasi bagi diri individu untuk menilai siapa dirinya. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Bergen dan Braithwaite 2009 dalam Julia T. Wood (2013: 46) bahwa keluarga menjadi acuan oleh 
individu bagaimana pandangan tentang sesuatu yang nantinya akan berpengaruh dalam proses 
pembentukan diri individu.  
George Herbert Mead 1934 dalam Julia T. Wood (2013: 45) mengatakan bahwa konsep 
diri dibentuk dan berkembang melalui komunikasi. Individu menginternalisasikan pesan yang 
diterima dengan dua tipe perspektif yang disampaikan pada individu yaitu :  
2.4.1 Orang terdekat 
Orang yang pertama kali mempengaruhi diri individu (significant others) serta membentuk 
konsep diri pada individu yaitu melakukan interaksi dengan orang terdekat yang memiliki 
kedekatan secara emosional pada individu. Seperti yang dikatakan oleh Lau & Pun 1999 dalam 
Robert A. Baron (2012: 164) bahwa aktivitas pada diri manusia tidak lepas dari peran 
pembentukan identitas diri atau konsep diri yang dimulai dari keluarga kemudian meluas ke 





2.4.2 Masyarakat Umum 
Perspektif mengenai masyarakat umum atau disebut dengan (generalized others) juga dapat 
mempengaruhi pembentukan individu. Dimana konsep diri dipengaruhi oleh pandangan orang 
lain secara umum didalam kelompok sosial. Kelompok sosial yang mendominasi dilingkungan 
yang ditinggali individu akan mempengaruhi pembentukan konsep diri. Seperti yang dikatakan 
Sorrenitno dan kawan – kawan 2005 dalam Julia T. Wood mengatakan bahwa setiap kelompok 
sosial memiliki pandangan untuk merefleksikan nilai, pandangan, pengalaman dalam kelompok 
tersebut. Pandangan – pandangan umum yang didapatkan dari individu memandang satu 
kelompok sosial, akan memunculkan pandangan individu tentang objek sosial secara umum 
membentuk konsep dirinya.  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Pendekatan 
tersebut dilakukan untuk menjelaskan bagaimana pembentukan konsep diri mahasiswa angkatan 2014 yang 
berasal dari luar jawa di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Subjek penelitian adala 3 mahasiswa yang 
berasal luar jawa angkatan 2014.  
Metode pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara secara mendalam. In depth interview 
dilakukan agar mendapatkan informasi secara lebih jelas dan rinci tentang pembentukan konsep diri 
mahasiswa yang berasal dari luar jawa di UMS.  
Teknik validitas data menggunakan triangulasi sumber yaitu peneliti menggunakan sumber lain 
seperti wawancara dengan ketiga informan, serta significant others dan dokumen.  
Teknik analisis data penelitian ini yaitu dengan cara mencatat hasil wawancara, kemudian 
mengolah dan mengkategorisasikan hasil wawancara tersebut kemudian menarik sebuah kesimpulan dari 
hasil wawancara.  
4. PEMBAHASAN   
Pembentukan konsep diri mahasiswa yang berasal dari luar jawa dilakukan dengan 
membangun komunikasi interpersonal dengan individu – individu baru. Mahasiswa berkenalan 
dan berinteraksi yaitu dengan saling bertukar informasi dalam segala hal. Kesadaran akan adanya 
perbedaan kebudayaan dan nilai – nilai yang dianut sejak mahasiswa masih dalam lingkungan 
yang lama dengan mahasiswa lain, mahasiswa berusaha terlebih dahulu menyapa dan 
membangun komunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia.  
Dengan komunikasi interpersonal yang dibangun dan saling adanya kenyamanan satu 
sama lain sehingga membangun kedekatan antara mahasiswa dengan individu lain yang disebut 
dengan significant others. Usaha lain dalam hal beradaptasi serta membangun wawasan yang lebih 
luas, maka mahasiswa luar jawa membangun kedekatan dengan kelompok – kelompok sosial 
yang sudah terbentuk (generalized others) seperti keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi – 
organisasi mahasiswa. Organisasi – organisasi mahasiswa inilah yang membuat mahasiswa luar 
jawa mendapatkan informasi yang diterimanya seputar diri, kemudian mempersepikannya 
sehingga dapat membentuk konsep diri dalam diri mahasiswa luar jawa.  
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis jabarkan dalam penjelasan di bab- bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa bagaimana pembentukan konsep diri 




halnya dengan pembentukan konsep diri yang dilakukan pada satu individu dengan yang 
lain pada umumnya.  
Dalam hal proses komunikasi yang dilakukan mahasiswa luar jawa saat berada di 
lingkungan UMS adalah melakukan adaptasi. Setelah itu mahasiswa melakukan 
komunikasi interpersonal dengan mahasiswa – mahasiswa lain dengan cara berkenalan 
terlebih dahulu, dengan intensitas interaksi serta pertemuan yang sering maka timbullah 
kenyamanan oleh mahasiswa sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan diri serta 
membentuk konsep dirinya. 
Hal lain mengenai peran dirinya dalam pembentukan konsep diri, mahasiswa 
luar jawa juga melakukan interaksi dengan individu – individu di lingkungan UMS, 
dengan memakai bahasa Indonesia. Interaksi yang dilakukan inilah dapat menjelaskan 
informasi mengenai diri yaitu informan A menyebutkan bahwa dirinya Mahasiswa, 
informan B menyebutkan dirinya mahasiswa dan aktivis karena kegiatannya selain kuliah 
adalah aktif dalam organisasi mahasiswa kemudian informan C menyebutkan dirinya 
adalah mahasiswa biasa.  
Pada tahap akhir, pembentukan konsep diri pada mahasiswa luar jawa 
dipengaruhi oleh orang yang memiliki kedekatan secara emosional significant others 
yaitu antara informan A dan D merupakan teman satu kelas. Lalu informan B dan E 
menjalin kedekatan karena selain teman satu kelas dan teman kelompok belajar, juga 
merupakan teman satu organisasi. Dan yang terakhir adalah informan C dan E yang 
merupakan teman satu kelas. Pembentukan konsep diri pula terbentuk karena 
generalized others  pada diri informan B yang merupakan mahasiswa aktif dalam 
organisasi, yaitu teman satu kelas, kelompok belajar, dan berbagai organisasi mahasiswa. 
5.2 Saran  
5.2.1 Bagi Mahasiswa yang berasal dari Luar Jawa 
Mahasiswa yang berasal dari luar jawa diharapkan memberikan pengetahuan tentang 
bagaimana mahasiswa yang berasal dari luar jawa dapat beradaptasi dan menyesuaikan 
diri di lingkungan baru khususnya dilingkungan kampus.  
Mahasiswa lebih peka terhadap lingkungan dan mau menjadi pribadi yang terbuka dan 
positif dalam menghadapi lingkungan baru sehingga dapat membentuk konsep diri yang 
positif pula dalam diri mahasiswa. 
5.2.2 Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian ini hanya berfokus pada satu pihak saja yaitu pembenukan konsep diri 
mahasiswa yang berasal dari luar jawa. Diharapkan kedepannya dapat menjadi referensi 
bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti pembentukan konsep diri dari berbagai sisi 
seperti dilingkungan kampus dan lingkungan tempat tinggal barunya atau dapat pula 
dilingkungan kampus serta lingkungan organisasi.  
6. PERSANTUNAN  
6.1 Ibu Palupi, MA sebagai pembimbing I yang telah membimbing dan 
membantu selesainya skripsi ini.  
6.2 Ibu Umi Latifah Satiti, MA sebagai pembimbing II yang telah 
membimbing dan membantu selesainya skripsi ini.  
6.3 Pihak Mahasiswa yang berasal dari luar jawa dan mahasiswa asal Jawa yang 
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